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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk memetakan tren isu pada topik dan dominasi kemampuan Bahasa Inggris yang
ditingkatkan atau menjadi sebuah luaran dalam Pembelajaran model Project Based Learning (PJBL) Bahasa Inggris. Metode
yang digunakan merupakan metode kualitatif dengan menggunakan Systematic Literature Review (SLR) dengan berlandaskan
Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-analyses (PRISMA). Analisis dan visualisasi data menggunakan
software NVIVO 12 dengan tujuan mempermudah proses coding data, dan menghasilkan luaran visual yang dapat dibaca
dengan mudah. Pengambilan data dilakukan pada Scopus Database dengan indeks pencarian “Title: Project Based Learning,
dan Abstract: English Education dan Abstract: PBL” dengan menghasilkan 59 artikel dan kemudian dilakukan proses
pemilihan data dengan beberapa kriteria pemilihan dan dihasilkan 28 artikel yang valid. Hasil penelitian menunjukan bahwa
1) integrasi ICT dalam model PJBL sebagai media pembelajaran, luaran proyek, ataupun lingkungan pembelajaran dan
persepsi siswa dan guru masih menjadi tren isu saat ini. 2) Model PJBL dalam pembelajaran Bahasa Inggris sering digunakan
pada siswa diluar rumpun Bahasa Inggris dengan konteks pembelajaran ESP dan beberapa penelitian dengan tujuan
meningkatkan kemampuan writing siswa menjadi dominasi dalam penelitian sebelumnya. Penelitian lebih lanjut dibutuhkan
untuk menganalisis lebih jauh keterkaitan Literasi Digital sebagai kunci penguasaan ICT dan Model pembelajaran PJBL.

Kata kunci: Project Based Learning; Systematic Literature Review; ICT; PRISMA

Abstract. This study aims to map the trend of issues on the topic and the dominance of English skills, which are improved or
become an outcome in the English Project Based Learning (PJBL) learning model. The qualitative method applied with
Systematic Literature Review (SLR) based on Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-analyses
(PRISMA). Analysis and visualization of data using NVIVO 12 software with the aim of simplifying the data coding process
and producing visual output that can be read easily. Data collection was carried out on the Scopus Database with the search
index "Title: Project Based Learning, and Abstract: English Education and Abstract: PBL Time: 2010-2023". 59 articles were
found, and then a data selection process was carried out with several selection criteria, and 28 valid articles were produced.
The study results show that 1) the integration of ICT in the PJBL model as a learning medium, project outcomes, or the learning
environment, and student and teacher perceptions is still a trending issue today. 2) The PJBL model in learning English is often
used for students outside the English language family in the context of ESP learning and several studies with the aim of
improving students' writing skills become dominant in previous studies. Further research is needed to further analyze the
relationship between Digital Literacy as the key to ICT mastery and the PJBL learning model.
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PENDAHULUAN pengajaran dan pembelajaran ESL/EFL telah
dilakukan (Beckett & Slater, 2005).

Pada perkembangannya, PJBL saat ini
merujuk pada salah satu model pembelajaran
yang mengutamakan keaktifan siswa dalam
menyelesaikan suatu proyek yang berhubungan

dengan pembelajaran. Model tersebut terbukti

Pada tahun 1990 penelitian di Amerika
Utara menemukan konsep pembelajaran dengan
berbasis proyek (PJBL), pendekatan yang
berpusat pada siswa, digunakan untuk mengajar
dan belajar bahasa Inggris sebagai bahasa

kedua/asing (ESL/EFL). Project based learning
(PJBL) dijelaskan oleh (G. H. Beckeet, 1999)
sebagai aktivitas individu atau kelompok yang
melibatkan pembelajaran bahasa/konten melalui
perencanaan, penelitian  (empiris  dan/atau
dokumen), analisis dan sintesis data, dan refleksi
pada proses dan produk secara lisan dan/atau
tertulis dengan membandingkan, dan
membenarkan alternatif. Sejak saat itu, beberapa
penelitian tentang PjBL sebagai metode

dapat memberikan dampak positif pada
kemampuan baru dan memberikan pemahaman
yang lebih kepada siswa yang berada dalam
kelompok untuk proyek tersebut (Beckett &
Slater, 2005). PJBL menekankan pada
pengembangan pengetahuan akademik sebagai
kunci siswa dan pemahaman mereka tentang
konten didalam pembelajaran untuk
mempersiapkan karir (Hidayati et al., 2023).

Model pembelajaran PJBL  telah
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berkembang dari waktu ke waktu dengan konsep
yang berbeda. Larmer et al., (2015) dalam
bukunya mengungkapkan beberapa prinsip PIJBL
yang sering disebut sebagai Gold Standard
Project Based Learning. Konsep ini memberikan
gambaran mengenai PJBL dan acuan bagi
seorang guru dalam menggunakan model
tersebut. Gold Standard Project Based Learning
meliputi pemecahan masalah, keingintahuan
berkelanjutan, keaslian, pendapat siswa, refleksi,
kritik dan revisi serta publikasi produk dari
project tersebut (Larmer et al., 2015). Masifnya
perkembangan teknologi juga memberikan
sebuah dampak kepada konsep dari PJBL yang
saat ini masuk kedalam karakteristik PJBL yang
dikeluarkan oleh Markula & Aksela, (2022).
Mereka mengintegrasikan ICT sebagai salah satu
karakteristik dalam PJBL yang memberikan
sebuah kepastian penggunaan ICT dalam setiap
PJBL. Hal ini selaras dengan Kurikulum K-12
yang diusung dalam penelitannya.

Model K-12 bertujuan untuk membangun
siswa dalam berlatih bekerja seperti pada PJBL
sebagai simulasi dunia nyata di sekolah, karena
generasi mendatang harus mampu mengatasi
masalah lingkungan global. Dengan demikian,
pendidikan harus membekali siswa dengan
pembelajaran yang lebih dalam daripada sekedar
menghafal fakta; siswa membutuhkan
kemampuan untuk menerapkan pengetahuan
ilmiah mereka dalam situasi yang membutuhkan
pemecahan  masalah  dan pengambilan
keputusan(Miller & Krajcik, 2019). Tidak hanya
itu penerapan PJBL juga diprediksi sesuai dan
dapat meningkatkan kompetensi abad 21 4Cs
(Priyatni & As’ari, 2019). Namun dalam
penelitiannya, Model PJBL yang dimodifikasi
dapat memberikan dampak yang lebih efektif
pada peningkatan kompetensi 4Cs (Critical
thinking, Creativity, ~Communication and
Collaboration). Modifikasi tersebut
menitikberatkan pada menyajikan masalah yang
signifikan, (2) menganalisis kondisi yang ada, (3)
merencanakan proyek, (4) melaksanakan proyek,
dan (5) melaporkan proyek. Lima pinsip diatas
selaras dengan Gold Standar PBL yang
memberikan pernyataan jelas suatu permasalahan
diawal proyek atau pembelajaran, melakukan
analisis dengan kondisi yang sesuai dengan
keingintahuan yang bekelanjutan untuk mencari
tahu informasi yang relevan terkait proyek yang
dilakukan. Lebih lanjut prinsip melaporkan
proyek sesuai dengan prinsip publikasi produk
yang mana siswa dituntut untuk
mempublikasikan atau mempresentasikan produk

dari sebuah proyek yang telah dilakukan.

Penerapan PJBL juga telah dilakukan oleh
berbagai peneliti untuk mengajar di bidang
linguistik dan bahasa asing dan menghasilkan
kefektifan yang sesuai dengan yang diharapkan
(Fan, 2018; Kemaloglu-er & Sahin, 2022; Lin &
Tiao, 2020; Moghaddas & Khoshsaligheh, 2019).
Muhammad et al., (2020) mengemukakan PJBL
yang dapat mempengaruhi motivasi pada siswa
dalam pembelajaran. Selaras dengan hal tersebut
Pinphet, (2022) mengungkapkan motivasi siswa
dalam pembelajaran bahasa inggris pada
kemampuan speaking meningkat dengan efektif.
Tidak hanya pembelajaran secara formatif pada
instansi pendidikan, namun PJBI juga digunakan
pada pembelajaran secara non-formal (Sampurna
& Keynes, 2018).

Dengan meningkatnya trend issue pada
penelitian dengan fokus PJBL maka penelitian
PJBL dengan menggunakan metode penelitian
literature review tidak dapat dihindarkan (Loyens
et al., 2023; Wang, 2020). Penjabaran literature
review oleh Loyens et al, (2023)
mengungkapkan bukti keterkaitan secara positif
antara model PJBL dengan berpikir kritis, dan
High Order Thingking Skills (HOTS). Lebih
lanjut penelitian literature review dianggap
sebagai penelitian sekunder yang dapat
memetakan permasalahan dan solusi berdasarkan
penelitian sebelumnya dan perkembangan topik
yang terkait. Wang, (2020) berfokus pada
mahasiswa, dan sedikit tentang faktor instruktur
di PJBL, seperti keyakinan, sikap, dan tantangan
khusus mereka dalam menerapkan PJBL di Cina.
Kedua penelitian tersebut menunjukan pemetaan
yang signifikan terhadap PJBL dalam
pembelajaran bahasa inggris saat ini. Namun
dalam penelitian literature review sebelumnya
tidak menunjukan sistematika pemilahan data
secara komprehensif (Loyens et al., 2023; Wang,
2020), cakupan penelitian yang terbatas pada
suatu negara (Wang, 2020) dan hanya menelisik
salah satu topik penelitian terhadap PJBL
(Loyens et al., 2023).

Pada penelitian ini, peneliti berfokus pada
pemetaan secara komprehensif dan sistematis
dengan visualisasi yang dapat memberikan
pemahaman dengan lebih mudah. Pemetaan akan
berfokus pada pencarian tren isu yang terkait
dengan PJBL dalam pembelajaran bahasa Inggris,
dan pemetaan kecenderungan luaran kemampuan
bahasa inggris yang dihasilkan pada setiap project
yang dilakukan.
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METODE

Systematic Literature Review (SLR) sebagai
penelitian kualitatif digunakan untuk memetakan
penelitian lain dalam yang menggunakan project
based learning dalam pendidikan bahasa Inggris.
Prosedur yang dilakukan pada penelitian ini
adalah 1) Pengambilan data pada database
SCOPUS, 2) Pemilahan data, 3) Coding data, 4)
Visualisasi data dan 5) Intepretasi dan analisis
data. Metode yang digunakan berdasarkan
Protokol PRISMA (Preferred Reporting Items for
Systematic  Reviews and  Meta-analyses)

(Matthew et al., 2021).

Tahap pertama, pengambilan data dilakukan
dengan sumber database SCOPUS yang dinilai
memiliki keterbaruan, dan hasil yang bermanfaat
pada kajian dimasing-masing ilmu. Terdapat 59
artikel yang terdeteksi pada database SCOPUS
dengan keyword pencarian Project Based
learning sebagai judul, English Education pada
abstract, dan PBL pada abstract. Rentang data
penelitian yang diambil adalah 2010-2023. Tahap
kedua pemilahan data dilakukan berdasarkan
tabel 1. dengan detail sebagai berikut:

Tabel 1. Kriteria Pemilahan Data

No Fokus

Pengecualian

1 Search keywords in Database SCOPUS
Title: Project Based Learning, dan
Abstract: English Education dan
Abstract: PBL
N=59

2. Artikel Open akses
N=35

3. PJBL digunakan pada pembelajaran Bahasa Inggris

(EFL/ESL)
N=28
Total Artikel yang diteliti N = 28

Acrtikel tidak dapat diakses

N=24

PJBL digunakan pada pembelajaran selain
Bahasa Inggris (EFL/ESL)

N=7

Pada tahap ketiga coding data, tahap ini
peneliti memberikan tag/coding pada setiap paper
yang dihasilkan pada tahap kedua. Coding data
meliputi topik yang diteliti, metode yang
digunakan, tahun penelitian, hasil project siswa,
hasil penelitian, tujuan dan implikasi penelitian.
Coding data dilakukan menggunakan software
NVIVO 12 dan menghasilkan 60 nodes (Dhakal,
2022). Pada tahapan ke empat peneliti melakukan
analisis data berdasarkan rumusan masalah yang
ada pada penelitian ini dan dilanjutkan visualisasi
data sehingga membentuk project map. Visualiasi
data pada bentuk project map tersebut yang akan
dianalisis dan diintepretasikan sebagai hasil
penelitian untuk menjawab rumusan masalah
pada penelitian ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Temuan topik yang relevan pada
penggunann PJBL mencakup pada Anxiety,
Assesment, Blended Learning, Case Study,
Collaborative Vlog, Communication Strategy
Instruction, Content Analysis, Critical Thingking

Skills, Culture, Debate Motion, Distance Course,
Effectiveness, Gender, ICT, Learning Autonomy,
Literature Review, Motivation, Non-Formal
Education, Perception, Rural Education, dan
Student's Attitude. Selanjutnya temuan pada
penelitian ini memetakan penelitian berdasarkan
waktu dengan hasil terdapat satu penelitian pada
tahun 2010-2015 (4%) (Al-rawahi, 2015), Empat
belas penelitian pada kurun waktu 2016-2020
(52%) (Alwasilah, 2019; Artini & Ratminingsih,
2018; Chanpet et al., 2020; Fan, 2018; Farouck,
2016; Fitri, 2021; Lin & Tiao, 2020; Malebese &
Tlali, 2019; Moghaddas & Khoshsaligheh, 2019;
Muhammad et al., 2020; Pianda, 2018; Podchor
etal., n.d.; Sampurna & Keynes, 2018; Subject et
al., 2020; Tran et al., 2022; Wang, 2020; Yang et
al.,, 2013), dan dua belas penelitian yang
dilakukan pada kurun waktu 2021-2023 (44%)
(Asfihana, 2022; Forbat, 2006; Garib, 2022;
Hekmati, 2022; Hidayati et al., 2023;

Huang, 2021; Kemaloglu-er & Sahin, 2022;
Malyuga & Petrosyan, 2022; Merris et al., 2021,
Miguel, 2022; Pinphet, 2022; Tanaka, 2023,
Zaafour, 2022).
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Gambar 1. Visusalisasi topik yang relevan dalam penggunaan PJBL

Hasil pemetaan penelitian berdasarkan
tahun dan topik ini mengungkapkan penelitian
PJBL pada pembelajaran bahasa Inggris
(EFL/ESL)  mengalami  kenaikan  jumlah

e

penelitian dari tahun ketahun dan saat ini jumlah
terbanyak ada pada kurun waktu 2016-2020
selama lima tahun, 2021-2023 selama 3 tahun,
dan 2010-2015 selama 5 tahun.
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Gambar 2. Visusalisasi kemampuan bahasa inggris dalam penggunaan PJBL

Berdasarakan visualisasi data pada gambar
1, maka diperoleh pemetaan bahwa ICT menjadi
salah satu topik centre pada beberapa tahun ini
dalam menggunakan model PJBL didalam kelas
Bahasa Inggris (EFL/ESL) sebanyak 10
penelitian. Penemuan ini  menjadi tanda
keterkaitan yang erat dalam penggunaan ICT

sebagai produk dalam model PJBL (Alwasilah,
2019; Garib, 2022) dan penggunaan ICT sebagai
tempat pembelajaran virtual dengan
menggunakan beberapa platform yang tersedia
(Al-rawahi, 2015; Asfihana, 2022; Hekmati,
2022; Miguel, 2022). Sementara itu pada konteks
topik yang berbeda perception menjadi salah satu
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topik  penelitian  PJBL  dengan  tujuan
mengungkap persepsi dari siswa ataupun guru
mengenai jalannya pembelajaran menggunakan
model PJBL (Asfihana, 2022; Chanpet et al.,
2020; Dewi & Indriani, 2021; Garib, 2022;
Istigomah et al., 2018; Kazembe et al., 2022;
Zaafour, 2022).

Penggunaan ICT dan Persepsi yang menjadi
tren topik dalam penelitian PJBL selaras dengan
hasil penelitian yang dinilai efektif memberikan
dampak positif pada pembelajaran menggunakan
model PJBL. Potensi PJBL dalam memenuhi
kebutuhan  pendidikan  untuk  perolehan
pengetahuan dan keterampilan penting di masa
dewasa. Namun, terdapat kekurangan PJBL
dalam pendidikan L2 di tingkat menengah atas,
yang disebabkan oleh ketidakpastian guru terkait
kegunaan PJBL yang ditingkatkan dengan
teknologi (Miguel, 2022). Selanjutnya penelitian
terbaru menunjukkan bahwa PJBL dalam kelas
bahasa Inggris telah meningkatkan motivasi dan
keterampilan siswa serta meningkatkan minat
masyarakat untuk belajar dengan menggunakan
ICT sebagai luaran PJBL menggunakan software
Mifuzum (Muhammad et al., 2020).

Selaras dengan hasil penelitian ini yang
menyatakan ICT dan persepsi terhadap PJBL
menjadi tren isu, Garib, (2022) mengungkapkan
persepsi seorang guru pada tiga negara dengan
menggunakan metode yang sama yaitu integrasi
ICT pada model PJBL. Temuan penelitian
tersebut memberikan persepsi positif dalam
kefektifan model PJBL dengan integrasi ICT
didalamnya. Persepsi dalam penelitian tersebut
meliputi tantangan yang dapat diselesaikan,
pembelajaran secara mandiri oleh siswa, dan
keaktifan siswa yang meningkat dalam proses
pembelajaran.

Berbeda dengan temuan diatas, Sampurna
& Keynes, (2018) mengungkapkan, partisipasi
siswa kurang sehingga guru harus ikut didalam
pembelajaran  secara  ekstensif. Hal ini
menyebabkan tingkat partisipasi guru yang tinggi
di hampir semua ICT dengan basis Web 2.0,
kecuali untuk penggunaan Google Docs. Dalam
proses penulisan esai meskipun peserta didik
dicatat sebagai pencipta, tetapi prosesnya
sebenarnya lebih berpusat pada guru daripada
peserta didik, guru memberikan petunjuk,
bimbingan, dan umpan balik pada esai yang
dibuat oleh peserta didik serta menentukan cara
dan apa yang harus dilakukan peserta didik.
Keterlibatan peserta didik dalam proses
penciptaan tersebut menjadi rendah akibat
partisipasi guru yang terlalu dominan, sehingga

hanya beberapa peserta didik yang terlibat secara
aktif.

Berdasarkan  hasil  penelitian  yang
dikemukakan oleh (Garib, 2022; Sampurna &
Keynes, 2018) terdapat sebuah temuan yang
selaras dengan (Larmer et al.,, 2015) dapat
diimplikasikan dalam pembelajaran bahwa
pembelajaran menggunakan model PJBL dapat
dilakukan secara maksimal dengan
mempertimbangkan ~ porsi  sejauh  mana
keterlibatan guru dalam proses pembelajaran
bahasa Inggris dengan model PJBL, memberikan
pemahaman secara mendalam mengenai tujuan
dan masalah yang akan diselesaikan melalui

proyek pembelajaran tersebut, dan
memaksimalkan  penggunaan  ICT  untuk
mempermudah  menghasilkan luaran  yang
maksimal.

Selain itu hasil penelitian ini juga

mengungkapkan bahwa fokus meningkatkan
kemampuan secara spesifik dibidang tertentu
(ESP:  English  Specific  Purposes) dan
kemampuan menulis menjadi tren isu dalam
penelitian PJBL dalam pembelajaran Bahasa
Inggirs (EFL/ESL). Secara spesifik penelitian
PJBL untuk meningkatkan  kemampuan
vocabulary  siswa menjadi penelitian yang
kurang diminati oleh para peneliti.

Kemampuan secara spesifik dibidang
tertentu merujuk pada penelitian yang dilakukan
pada beberapa program studi diluar Bahasa
Inggris ataupun Sastra Inggris. Beberapa
penelitian dilakukan pada siswa yang berasal dari
rumpun ilmu yang berbeda seperti sports and
health science (Tanaka, 2023), the natural
sciences and the humanities (Malyuga &
Petrosyan, 2022), teknik (Pinphet, 2022), dan
kesehatan (Hekmati, 2022). Hal ini tidak terlepas
dari sebuah persepsi guru yang menyatakan
pengajaran model PJBL pada siswa non rumpun
bahasa Inggris menjadi sebuah tantangan yang
menarik dan diharapakan dapat memberikan
sebuah pandangan baru (Jiang et al., 2019).

Meningkatkan kemampuan menulis siswa
yang diintegrasikan melalui ICT dengan model
PJBL terbukti efektif berdasarkan hasil luarannya
(Al-rawahi, 2015; Istiqgomah et al.,, 2018).
Moghaddas & Khoshsaligheh, (2019)
menyatakan bahwa peningkatan keterampilan
kerja sama tim siswa, kemampuan berpikir Kritis,
dan di atas semua kualitas terjemahan, serta
kepuasan siswa secara keseluruhan dapat dialami
pada model pembelajaran PjBL, menunjukkan
bahwa PJBL dapat menjadi metode yang efektif
dalam pendidikan dan pendidikan penerjemah

971



Yuvita Yuvita, et. al. / Prosiding Seminar Nasional Pascasarjana UNNES 2023: 967-964

pada khususnya bahkan dalam konteks
transmisionis yang luar biasa seperti Iran.
Meskipun penerapan PjBL menghadapi beberapa
tantangan di kelas terjemahan bahasa Inggris dan
Persia Iran, hasilnya tetap menjanjikan metode
yang efektif dan dapat diterapkan yang membantu
mempersiapkan siswa untuk pasar profesional
(Moghaddas & Khoshsaligheh, 2019).

Selaras dengan (Moghaddas &
Khoshsaligheh, 2019), Yang et al., (2013) juga
mengungkapkan PJBL dapat mendorong siswa
untuk terlibat lebih mendalam dan mandiri dalam
pembelajaran. Siswa saling membantu satu sama
lain selama diskusi kelompok, dan hal ini
membuat mereka secara mandiri terlibat dalam
penyelesaian proyek dengan sikap yang lebih
positif. Selain itu, siswa juga memperoleh
pengetahuan yang lebih luas tentang tata bahasa
dan bagaimana menggunakan bahasa dalam
konteks yang tepat melalui umpan balik yang
mereka terima saat merevisi tulisan mereka. Hasil
temuan dalam penelitian Yang et al., (2013)
sesuai dengan the gold standard PBL yang
berfokus juga pada prinsip student’s voice and
choice dengan memberikan ruang diskusi dan
berpendapat antar siswa didalam grup (Larmer et
al., 2015).

Pemetaan PJBL memberikan sebuah
pandangan kecenderungan peneliti dibidangnya
sehingga dapat menjadikan pemahaman secara
literatur untuk mendukung penelitian kedepan.
Meningkatnya jumlah penelitian dibidang PJBL
dengan Integrasi ICT dan berfokus pada persepsi
siswa dan guru menjadi temuan pada penelitian
ini. Tidak hanya itu temuan bahwa penggunaan
model PJBL pada lingkup pendidikan bahasa
inggris (EFL/ESL) dominan untuk meneliti pada
rumpun ilmu yang lain dengan fokus penggunaan
PJBL pada English Specific Purposes dan
meningkatkan kemampuan menulis  siswa.
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sebuah
rekomendasi dalam mendukung peneliti dan guru
untuk melakukan penelitian berkelanjutan dan
berkolaborasi lebih dalam di bidang ICT dan
PJBL serta menelisik lebih jauh untuk
mengungkap keterkaitan Literasi Digital sebagai
kunci penguasaan ICT dan Model pembelajaran
PJBL.

SIMPULAN

Project Based Learning (PJBL) merupakan
model pembelajaran yang menjadi salah satu
model dengan keefektifan yang tinggi dalam
mengembangkan keaktifan siswa dan hasil

pembelajaran. Tidak hanya itu beberapa aspek
sosial sebagai bentuk manfaat yang secara tidak
langsung diterima juga tidak luput dalam
beberapa hasil penelitian. Penelitian ini bertujuan
memetakan model PJBL pada pembelajaran
Bahasa Inggris (EFL/ESL) dengan pemetaan
yang masif diteliti pada topik yang berkaitan dan
kemampuan Bahasa Inggris sebagai luaran PJBL.
Hasil menunjukan bahwa topik ICT dan Persepsi
menjadi trend issue saat ini dan diikuti temuan
bahwa ESP dan Writing skill menjadi lingkup
yang dominan untuk fokus penggunaan model
PJBL dalam pembelajarn Bahasa Inggris.
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